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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa sosialisasi tentang Pengolahan 
Data Bantuan Desa pada Desa Paluh. PKM ini bertujuan untuk memberikan 
kemudahan kepada petugas dalam mengelola bantuan di Desa Paluh Bakih. Subjek 
pada kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat beserta pegawai di Kantor Desa 
Paluh Bakih Babussalam. Metode dalam pengabdian masyarakat ini berupa metode 
yang digunakan dalam sosialisasi keamanan data menggunakan Teknologi Informasi 
dan untuk memberikan pelatihan praktis tentang cara mengolah data bantuan desa. 
Hasil dari kegiatan kepada masyarakat terlihat bahwa masyarakat memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengambil langkah-langkah 
preventif awal dalam mengamankan data dan informasi pribadi mereka. Sehingga 
mereka dapat mengurangi kecemasan dan risiko saat mengakses internet, sehingga 
merasa lebih aman dan percaya diri dalam menggunakan teknologi digital. Selain itu, 
terdapat peningkatan pemahaman yang dimiliki oleh peserta peningkatan 
pemahaman masyarakat dan petugas desa mengenai penggunaan Google Form untuk 
pengelolaan data. Adanya pelatihan ini, proses pendataan bantuan di Desa Paluh 
Pakih Babussalam menjadi lebih terstruktur, mengurangi kesalahan, dan 
meningkatkan transparansi. Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai pengolahan data dan pentingnya menjagamenmmenjaga keamanan 
informasi menjaga keamanan informasi. 
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Pendahuluan 

Desa Paluh Bakih Babussalam secara geografis terletak pada Kecamatan Batang 

Serangan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Desa Paluh Bakih 

Babussalam merupakan desa pemekaran dari desa Baang Serangan pada tahun 2006. 

Pada awalnya pada Desa Paluh Bakih Babussalam terdiri atas 8 dusun, namun pada tahun 

2016 terjadi penggabungan 1 dusun sehingga sekarang terdapat 7 dusun saja. Secara 

makna Paluh Bakih Babussalam memilik arti rawa-rawa. Dimana pada desa tersebut 

dahulunya banyak terdapat rawa-rawa. Pada umumnya sama dengan desa lainnya, pada 

desa Paluh Bakih Babussalam juga mendapatkan bantuan dari pemerintahan yang harus 

disalurkan secara merata pada warga sekitar(Dako et al, 2019). Proses penyaluran dana 

bantuan pada desa Paluh Bakih Babussalam terlebih dahulu dilakukan pendataan(Sinaga 

et al, 2021). 
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Bantuan merujuk pada segala bentuk barang atau sumber daya yang diberikan 

dengan tujuan untuk membantu individu atau kelompok yang membutuhkan. Pemerintah 

secara rutin menyalurkan berbagai jenis bantuan untuk mendukung masyarakat, 

terutama mereka yang sedang mengalami kesulitan ekonomi akibat situasi tertentu atau 

mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan. Bantuan ini dapat berupa bahan pangan, 

uang tunai, fasilitas kesehatan, pendidikan, dan berbagai bentuk dukungan lainnya yang 

dirancang untuk meringankan beban hidup masyarakat yang terdampak (Sulaiman et al, 

2021; Tridawati et al, 2024). 

Tantangan yang sering dihadapi dalam penyaluran bantuan ini adalah masalah 

pengelolaan yang kurang optimal di tingkat desa. Meskipun desa berfungsi sebagai pusat 

pelayanan masyarakat, di mana berbagai bantuan seharusnya didistribusikan secara 

merata dan tepat sasaran, kenyataannya, proses ini sering kali mengalami hambatan. 

Beberapa desa mungkin menghadapi kendala dalam hal pendataan, pengelolaan logistik, 

atau transparansi dalam penyaluran bantuan. Akibatnya, bantuan yang seharusnya 

membantu masyarakat justru tidak terdistribusi dengan baik, dan terkadang tidak 

mencapai mereka yang paling membutuhkan (Seto et al., 2022; Rassyi et al, 2023). 

Penting bagi setiap desa untuk meningkatkan kapasitas manajemen dan sistem 

pengelolaan bantuan agar bantuan yang diberikan oleh pemerintah dapat tersalurkan 

secara efektif dan efisien (Rustamin et al, 2021). Pengelolaan yang lebih baik, desa dapat 

memastikan bahwa bantuan tersebut benar-benar sampai kepada masyarakat yang 

berhak, sehingga dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan mereka (Kadafi, 2021). Pendataan yang dilakukan pada desa Paluh Bakih 

Babussalam berdasarkan dengan pencatatan data manual yang dilakukan oleh tim 

pendata yang ditugaskan oleh desa Paluh Bakih Babussalam. Proses yang dilakukan 

terhadap pendataan tersebut terdapat permasalahan yang cukup rumit yang memberikan 

dampak pada proses yang dilakukan (Hartati, 2023; Syefudin et al, 2023). Melakukan 

pengelolaan bantuan di Desa paluh bakih masih dilakukan dengan pencatatan secara 

manual sehingga kadang terjadi kesalahan dalam penginputan data yang menyebabkan 

data menjadi tidak akurat (Sari et al, 2015)(Nursyanti et al, 2022). 

Dampak dari proses pendataan yang dilakukan secara manual sering kali berujung 

pada ketidakakuratan dan ketidakteraturan dalam pencatatan data. Banyak kasus, hasil 

pendataan yang dilakukan secara manual tidak tersimpan dengan baik, yang 

mengakibatkan risiko data tersebut hilang, rusak, atau tercecer (Wahab et al, 2024). 

Kondisi ini sangat rentan terhadap kesalahan manusia, seperti penginputan yang tidak 

tepat atau kelalaian dalam pengarsipan, yang pada akhirnya dapat mengganggu 

keandalan dan keakuratan data yang seharusnya digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan (Mamuaja et al, 2021). Selain itu, tanpa adanya sistem 

penyimpanan yang aman dan terorganisir, data penting yang telah dikumpulkan bisa saja 

rusak akibat faktor lingkungan atau kesalahan teknis, sehingga informasi yang 

seharusnya berguna menjadi tidak dapat diandalkan dan tidak lagi memiliki nilai 

fungsional bagi proses administrasi atau distribusi bantuan. 
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Diperlukan sistem informasi yang mampu mengelola data secara efektif dan efisien. 

PKM ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada petugas dalam mengelola 

bantuan di Desa Paluh Bakih. Harapanya dengan adanya sosialisasi Pengolahan Data 

Bantuan Desa pada Desa Paluh Bakih dapat menjadikan prosen pendataan Bantuan 

semakin baik kedepanya. 

 

Metode 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Metode kegiatan yang diterapkan melibatkan kunjungan langsung ke Kantor Desa 

Paluh Bakih untuk memberikan pelatihan praktis tentang cara mengolah data bantuan 

desa. Proses ini dimulai dengan pendataan awal untuk menentukan masyarakat yang 

benar-benar layak menerima bantuan, setelah kriteria penerima bantuan ditetapkan, data 

tersebut kemudian diinput ke dalam Google Form. Metode ini memastikan bahwa setiap 

tahap pendataan dilakukan dengan tepat dan sesuai sasaran, sehingga hasilnya akurat 

dan efektif. Google Form yang digunakan, proses pendataan menjadi lebih terstruktur, 

transparan, dan efisien, yang pada akhirnya mendukung penyaluran bantuan yang lebih 

tepat dan tepat sasaran (Kurniawan et al, 2023; Astawa et al, 2023). 

Realisasi Pemecahan Masalah 

Perancangan sistem adalah suatu metode yang digunakan untuk merancang dan 

mengembangkan program yang bertujuan mengatasi berbagai masalah yang sedang 

dihadapi. Pada tahap awal proses ini, dilakukan pengumpulan data dari pihak instansi 

terkait untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang ada. Di Desa Paluh Pakih 

Babussalam, sistem yang dirancang menggunakan Google Form ini telah diterapkan 

untuk mendukung pendataan bantuan desa. 

Sistem ini telah beroperasi cukup lama dan telah terbukti sangat mempermudah 

proses pendataan warga. Dengan menggunakan Google Form, sistem ini menyediakan 

cara yang efisien untuk mengumpulkan dan mengelola data. Kemudahan akses dan 

penggunaan Google Form memungkinkan petugas desa untuk melakukan pendataan 

dengan lebih cepat dan akurat, memastikan bahwa data yang terkumpul sesuai dengan 

kebutuhan dan meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan informasi. Implementasi 

sistem ini memperlihatkan bagaimana perancangan sistem yang efektif dapat membantu 

mengatasi masalah administratif dan meningkatkan kualitas layanan publik di tingkat 

desa (Dita et al, 2021; Nawangsih et al, 2022). 

Metode yang digunakan 

Terbatasnya waktu pelatihan yang tersedia maka dibutuhkan metode yang tepat 

untuk dapat mencapai sasaran, adapun metode yang digunakan dalam sosialisasi 

keamanan data menggunakan Teknologi Informasi pada Paluh Pakih Babussalam 
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1. Wawancara: pada tahapan awal mitra pengabdian masyarakat menghubungi pihak 

institusi yaitu Institut Teknik dan Bisnis Indonesia (ITB Indonesia) mengenai perlunya 

memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai penginputan data masyarakat yang 

menerima bantuan BLT. Wawancara ini berguna untuk memberikan gambaran awal 

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian masyarakat 

(Tangkumahat et al, 2017) 

2. Analisa Kebutuhan Mitra: Tim Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan persiapan 

awal berupa pengumpulan bahan dan materi, melakukan pembuatan dan penyusunan 

materi dan menghubungi pihak mitra pengabdian yang diwakilkan oleh narahubung 

yaitu mahasiswa PKL ITB Indonesia terkait materi pelatihan yang akan diberikan 

kepada Masyarakat yang berada di Kantor desa Paluh Pakih Babussalam, Kabupaten 

Langkat (Mandasari et al, 2020). 

3. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat: Dilakukan selama satu hari pada tanggal 

27 September 2023 dari pukul 09.00 hingga 12.00 WIB dan bertempat di aula Kantor 

Paluh Pakih Babussalam, Kabupaten Langkat. Metode pelaksanaan kegiatan adalah 

seminar dan dilanjutkan oleh sesi tanya jawab dari para pegawai kantor terhadap 

narasumber. 

4. Tim Pengabdian kepada masyarakat melakukan penyusunan laporan pengambian 

kepada masyarakat dan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah melihat pengamatan diatas dan mengetahui serta memahami bagaimana cara 

kerja google form tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwasannya google form ini adalah 

sebuah sistem yang di akses secara online dan sistem tersebut sangat memberikan 

dampak positif terutama pada Kantor Desa Paluh Pakih Babussalam untuk melakukan 

pendataan terhadap warganya dalam hal penerimaan bantuan dana desa, serta google 

form ini memberikan kemudahan karena google form ini mudah untuk di akses dimana 

saja dan kapan saja oleh setiap perangkat desa yang ada di Desa Paluh Pakih Babussalam 

tersebut.  

Pelaksanaan kegiatan Masyarakat yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 27 

September 2023 ini dimulai dengan narasumber memberikan materi mengenai 

keamanan data dan informasi pada internet dengan cara memberikan pengetahuan 

mendasar dan menanamkan kesadaran akan pentingnya penggunaan teknologi dalam 

pendataan penerimaan bantuan yang ada di desa. Setelah melihat pengamatan di atas dan 

mengetahui serta memahami bagaimana cara kerja google form tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya google form ini adalah sebuah sistem yang di akses secara 

online dan sistem tersebut sangat memberikan dampak positif terutama pada Kantor 

Desa Paluh Pakih Babussalam untuk melakukan pendataan terhadap warganya dalam hal 

penerimaan bantuan dana desa, serta google form ini memberikan kemudahan karena 

google form ini mudah untuk di akses dimana saja dan kapan saja oleh setiap perangkat 

desa yang ada di Desa Paluh Pakih Babussalam tersebut. 
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Pada saat berlangsungnya acara, dimana narasumber menyampaikan materi terkait 

keamanan data selama 60 menit dan di sela penyamapaian materi narasumber juga 

berinteraksi dengan peserta dengan cara memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

bertanya jawab dan melakukan diskusi terkait topik yang dibawakan dengan harapan 

agar sosialisasi ini tidak monoton dan peserta dapat dengan mudah memahami materi 

yang diberikan pada sesi tanya jawab terlihat antusiasme dari peserta dalam menanyakan 

terkait bagaimana pengolahan data dan apa saja yang harus mereka hindari saat proses 

penginputan data sampai pada data tersebut sudah terolah dengan baik dan 

menghasilkan out put yang tepat sasaran. 

Perancangan sistem adalah suatu metode merancang sebuah program yang dibuat 

untuk mengatasi beberapa masalah yang sedang di hadapi, pada tahap awal ini meminta 

data kepada pihak instansi untuk merancang sebuah sistem yang sudah ada di Desa Paluh 

Pakih Babussalam tersebut menggunakan google form dimana sistem ini sudah berjalan 

cukup lama di desa tersebut dan sistem ini sangat mempermudah untuk melakukan 

pendataan terhadap warganya. 

 
Gambar 1. Tampilan Awal 

Gambar di atas adalah tampilan awal form dimana di tampilan ini terdapat tulisan 

“Sistem Informasi Pendataan Bantuan Dana Desa” dimana tulisan ini adalah judul besar 

untuk memberikan informasi bahwasannya ini adalah tampilan awal dari form ini untuk 

pendataan bantuan dana desa, dan di bawahnya terdapat tulisan “Silahkan Pilih Data Apa 

Yang Akan di Input” dimana tulisan ini memberikan informasi untuk melakukan 

penginputan data, dan jika di klik maka akan muncul beberapa pilihan untuk melakukan 

input data, yaitu BLT (Bantuan Langsung Tunai), PKH (Program Keluarga Harapan), BSP 

(Bantuan Sosial Pangan). Jadi kita bisa melakukan input data sesuai apa yang kita 

butuhkan tanpa harus takut salah melakukan input data. 

 
Gambar 2. Tampilan Form BLT 
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Gambar 2. adalah tampilan untuk form BLT (Bantuan Langsung Tunai) dimana di 

tampilan ini kita menginput data antara lain adalah NIK yang terdiri dari 16 angka dan 

NIK ini biasanya terdapat di KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan di KK (Kartu Keluarga), 

kemudian kita menginput NAMA dimana nama ini adalah nama asli bukan nama 

panggilan ataupun nama panggung, dan kemudian kita menginput ALAMAT dimana jika 

kita klik “pilih” dibawah tulisan alamat maka akan ada pilihan yang terdiri dari “Dusun I 

Makmur, Dusun II Kelapa Sawit, Dusun III Benteng, Dusun IV Bukit, Dusun V Sejahtera, 

Dusun VI Pekan dan Dusun VII Berseri”. Kemudian kita klik tombol yang bertuliskan 

“Berikutnya” agar data selesai untuk di input. 

 
Gambar 3. Tampilan Form PKH 

Gambar di atas adalah tampilan untuk form PKH (Program Keluarga Harapan) 

dimana di tampilan ini kita menginput data antara lain adalah NIK yang terdiri dari 16 

angka dan NIK ini biasanya terdapat di KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan di KK (Kartu 

Keluarga), kemudian kita menginput NO KKS yang terdiri dari 17 angka, kemudian kita 

menginput NAMA dimana nama ini adalah nama asli bukan nama panggilan ataupun 

nama panggung, dan kemudian kita menginput ALAMAT dimana jika kita klik “pilih” 

dibawah tulisan alamat maka akan ada pilihan yang terdiri dari “Dusun I Makmur, Dusun 

II Kelapa Sawit, Dusun III Benteng, Dusun IV Bukit, Dusun V Sejahtera, Dusun VI Pekan 

dan Dusun VII Berseri”. Kemudian kita klik tombol yang bertuliskan “Berikutnya” agar 

data selesai untuk di input. 

 
Gambar 4. Tampilan Form BSP 

Gambar di atas adalah tampilan untuk form BSP (Bantuan Sosial Pangan) dimana di 

tampilan ini kita menginput data antara lain adalah NIK yang terdiri dari16 angka dan 

NIK ini biasanya terdapat di KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan di KK (Kartu Keluarga), 

kemudian kita menginput NAMA dimana nama ini adalah nama asli bukan nama panggilan 

ataupun nama panggung, kemudian kita menginput ALAMAT dimana jika kita klik “pilih” 
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dibawah tulisan alamat maka akan ada pilihan yang terdiri dari “Dusun I Makmur, Dusun 

II Kelapa Sawit, Dusun III Benteng, Dusun IV Bukit, Dusun V Sejahtera, Dusun VI Pekan 

dan Dusun VII Berseri”, dan terakhir kita menginput Jenis Bantuan Yang Diterima dimana 

jika kita klik tombol “pilih” di bawahnya maka akan ada pilihan yang terdiri dari “BPNT 

dan PKH+BPNT”. Kemudian kita klik tombol yang bertuliskan “Berikutnya” agar data 

selesai untuk di input. 

 
Gambar 5. Tampilan Data BLT, PKH, dan BSP yang di Input 

Gambar di atas adalah tampilan data yang telah di input ke google form dimana pada 

tampilan ini terdapat diagram lingkaran yang menjelaskan bahwasannya sisi yang 

berwarna kuning adalah BSP (Bantuan Sosial Pangan) dengan presentase 33,3%, 

kemudian sisi yang berwarna biru adalah BLT (Bantuan Langsung Tunai) dengan 

presentase 33,3%, dan sisi yang berwarna merah adalah PKH (Program Keluarga 

Harapan) dengan presentase 33,3%. Maka dari diagram lingkaran tersebut dapat kita 

ambil kesimpulan bahwasannya dari tiga data yang di input tersebut memiliki jumlah 

yang sama dengan presentase yang dimiliki oleh ketiga data tersebut adalah 33,3%. 

 
Gambar 6. Tampilan Data NIK Pada Data BLT yang di Input 

Gambar di atas adalah tampilan data yang telah di input ke google form dimana pada 

tampilan ini terdapat NIK warga Desa Paluh Pakih Babussalam yang telah di input pada 

data BLT (Bantuan Langsung Tunai). Serta NIK ini yang terdiri dari 16 angka dan NIK ini 

biasanya terdapat di KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan di KK (Kartu Keluarga), dan juga 

NIK setiap orang berbeda-beda tidak ada yang sama jadi tidak mungkin ada kesalahan 

pemberian bantuan jika NIK yang di input benar. 
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Gambar 7. Tampilan Data Nama Pada Data BLT yang di Input 

Gambar di atas adalah tampilan data yang telah di input ke google form dimana pada 

tampilan ini terdapat NAMA warga Desa Paluh Pakih Babussalam yang telah di input pada 

data BLT (Bantuan Langsung Tunai). Nama ini adalah nama asli bukan nama panggilan 

ataupun nama panggung dan biasanya nama ini sesuai dengan yang ada di KTP (Kartu 

Tanda Penduduk), KK (Kartu Keluarga), Akta Kelahiran dan juga Ijazah sekolah. 

 

Gambar 8. Proses Sosialisasi 

Semakin hari teknologi semakin berkembang oleh karena itu sosialisasi Pemanfaatan 

Teknologi Informasi terhadap masyarakat dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 

sangat penting untuk terus dilanjutkan, yang mana kita ketahui sendiri bahwa teknologi 

akan terus berkembang dan semakin pesat maka yang tidak mengerti dan tidak dapat 

mengikuti akan tergilas oleh perkembangan itu sendiri, padahal seharusnya 

perkembangan Teknologi memberikan dampak positif untuk seluruh masyarakat tanpa 

terkecuali, harus bisa menikmati perkembangan teknologi. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa meningkatnya pemahaman yang 

dimiliki oleh masyarakat dan petugas desa mengenai penggunaan Google Form untuk 

pengelolaan data. Adanya pelatihan ini, proses pendataan bantuan di Desa Paluh Pakih 

Babussalam menjadi lebih terstruktur, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan 

transparansi. Selain itu, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengolahan data dan pentingnya menjaga keamanan informasi. Sosialisasi dalam bentuk 

pengabdian Kepada Masyarakat diharapkan dapat memberi dampak positif kepada 

masyarakat untuk dapat memanfaatkan Teknologi Informasi dalam menjaga keamanan 

data.  
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Kesimpulan 

Berakhirnya pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul Sosialisasi 

Pengolahan Data Bantuan Desa pada Kantor Desa Paluh Bakih Babussalam, Kab. Langkat 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem yang sudah berjalan memiliki keunggulan yaitu untuk mempermudah petugas 

Kantor Desa Paluh Pakih Babussalam dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada 

masyarakatnya. 

2. Masyarakat mendapatkan bekal yang dapat digunakan sebagai langkah preventif awal 

dalam mengamankan data dan informasi mereka sehingga dapat mengurangi 

kecemasan mereka dalam melakukan akses internet. 

3. Hasil sosialisasi yang telah dilakukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman yang 

dimiliki oleh peserta peningkatan pemahaman masyarakat dan petugas desa 

mengenai penggunaan Google Form untuk pengelolaan data. Adanya pelatihan ini, 

proses pendataan bantuan di Desa Paluh Pakih Babussalam menjadi lebih terstruktur, 

mengurangi kesalahan, dan meningkatkan transparansi. Selain itu, peserta 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pengolahan data dan pentingnya 

menjaga keamanan informasi. 
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